






1.1 Latar Belakang 
 Keadaan alam yang ada di Indonesia memungkinkan 
untuk dilakukan budidaya berbagai jenis tanaman. Dari berbagai 
jenis tanaman yang ada, sayuran merupakan salah satu 
komoditas hasil pertanian yang banyak dibudidayakan. Sayuran 
tersebut dapat dikonsumsi sebagai pangan maupun obat. 
Diantara bermacam-macam jenis sayuran yang dapat 
dibudidayakan di Indonesia, salah satunya yaitu selada. Selada 
memiliki banyak jenis namun yang paling terkenal adalah selada 
keriting (Lactuca sativa L.) dengan warna hijau segar dan daun 
berbentuk keriting. Selada biasanya digunakan sebagai salad, 
lalap, maupun digunakan sebagai campuran berbagai makanan. 
 Permintaan kebutuhan pangan yang berasal dari 
sayuran terus meningkat seiring dengan jumlah penduduk 
Indonesia yang semakin meningkat, begitupula dengan 
permintaan selada. Hasil utama tanaman selada adalah daun, 
sehingga dalam pertumbuhan vegetatif tanaman perlu 
diusahakan seoptimal mungkin. Tentunya dalam 
membudidayakan tanaman selada perlu adanya suatu 
perlakuan untuk menghasilkan produktivitas tanaman yang 
tinggi dan produk yang berkualitas. Pertumbuhan tanaman 
dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya ialah faktor 
cahaya yang digunakan untuk fotosintesis. 
 Cahaya yang digunakan untuk proses fotosintesis 
tanaman berasal dari cahaya matahari. Pada daerah tropis, 
lamanya siang hari atau penyinaran matahari hanya mencapai 
12 jam. Tanaman selada tergolong tumbuhan berhari panjang 
yang memerlukan penyinaran selama 14-16 jam per hari 
sehingga penggunaan cahaya matahari saja terkadang masih 
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kurang. Hal tersebut dapat berpengaruh terhadap 
berlangsungnya proses fotosintesis tanaman yang 
mengakibatkan pertumbuhan tanaman kurang optimal dan 
produktivitasnya menurun. 
 Terlepas dari masalah tersebut, di Indonesia juga terjadi 
alih fungsi lahan pertanian yang menyebabkan semakin 
menyempitnya lahan pertanian untuk bercocok tanam. Kondisi 
tersebut juga dapat menyebabkan produktivitas hasil pertanian 
menurun. Berdasarkan masalah tersebut, upaya untuk 
mengoptimalkan proses fotosintesis pada tanaman yaitu dengan 
adanya tambahan waktu pencahayaan. Cahaya tambahan yang 
digunakan untuk fotosintesis dapat berasal dari LED (Light 
Emitting Diode) selama 4 jam pada malam hari. LED digunakan 
karena memiliki spektrum warna yang sesuai dengan panjang 
gelombang yang dibutuhkan tanaman untuk melangsungkan 
proses fotosintesis. LED warna biru memiliki panjang 
gelombang 450 nm - 495 nm. Panjang gelombang tersebut 
paling efektif jika digunakan untuk fotosintesis tanaman selada 
dibandingkan spektrum warna lainnya. Spektrum warna biru 
mampu diserap oleh klorofil a dan b sehingga lebih baik jika 
dibandingkan dengan spektrum warna merah dengan panjang 
gelombang 620 nm - 750 nm, yang hanya mampu diserap oleh 
klorofil a. 
 Kemudian untuk mengatasi masalah keterbatasan lahan 
pertanian, maka dapat dilakukan budidaya tanaman selada 
secara hidroponik. Hidroponik yaitu menanam dengan 
menggunakan air sebagai media pengganti tanah. Penerapan 
sistem hidroponik dapat dilakukan di lahan sempit dengan posisi 
horizontal maupun vertikal sehingga dapat menghemat 
penggunaan lahan. Diantara banyaknya sistem hidroponik yang 
ada, hidroponik rakit apung (floating raft hydroponic system) 
adalah yang paling sederhana. Sistem hidroponik rakit apung 
baik jika diterapkan untuk tanaman daun sehingga cocok 
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diterapkan pada tanaman selada. Hasil pertumbuhan vegetatif 
tanaman selada akan dibandingkan antara yang diberikan 
penambahan cahaya LED dengan selada tanpa penambahan 
cahaya LED serta dibandingkan antara selada media tanam 
tanah dengan selada media tanam hidroponik. Berdasarkan 
latar belakang tersebut maka penulis mengangkat judul 
penelitian “Pengaruh Penambahan Intensitas Cahaya terhadap 
Pertumbuhan Vegetatif Tanaman Selada (Lactuca Sativa L.) 
Menggunakan Media Tanam Tanah dan Hidroponik Rakit 
Apung”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pembuatan rangkaian LED yang digunakan 
untuk cahaya tambahan pada pertumbuhan vegetatif 
tanaman selada? 
2. Bagaimana pengaruh penambahan cahaya LED 
terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman selada 
dengan media tanam tanah dan hidroponik rakit apung? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Membuat rangkaian LED yang digunakan untuk cahaya 
tambahan pada pertumbuhan vegetatif tanaman selada. 
2. Mengetahui pengaruh penambahan cahaya LED 
terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman selada dengan 
media tanam tanah dan hidroponik rakit apung. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
1. Bagi penulis, memberikan pengetahuan tentang 
pengaruh penambahan cahaya LED yang diterapkan 
pada pertumbuhan vegetatif tanaman selada 
menggunakan media tanah dan hidroponik rakit apung. 
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2. Bagi akademisi, memberikan pengetahuan dan bahan 
referensi terhadap penelitian-penelitian berikutnya 
dengan topik yang hampir sama. 
3. Bagi masyarakat, memberikan informasi serta 
pengetahuan mengenai teknologi budidaya tanaman 
selada menggunakan media tanah dan hidroponik rakit 
apung dengan maupun tanpa penambahan intensitas 
cahaya LED. 
 
1.5 Batasan Masalah 
1. Pertumbuhan vegetatif tanaman selada yang meliputi 
tinggi tanaman, panjang tanaman, jumlah daun, panjang 
akar, berat basah tanaman, dan berat kering tanaman 
berdasarkan pengukuran serta pengamatan 
menggunakan indera penglihatan manusia (human 
vision). 
2. Sistem hidroponik yang digunakan adalah hidroponik 
rakit apung (floating raft hydroponic system) tanpa 
menggunakan aerator dan pompa. 
3. Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman yaitu 
cahaya alami (matahari) dan cahaya buatan (LED), 
dimana faktor yang bersifat terkontrol hanyalah cahaya 
dari rangkaian LED biru selama 4 jam di malam hari, 
sedangkan suhu udara dan kelembaban udara 
dipengaruhi oleh lingkungan luar atau tidak terkontrol. 
4. Tidak membahas mengenai detail dan spesifikasi alat 
yang digunakan dalam pembuatan rangkaian LED. 
5. Tidak membahas mengenai kebutuhan listrik, struktur 
kimia, struktur sel tanaman, kandungan nutrisi media 
tanah dan hidroponik, jenis hama dan penyakit tanaman, 
serta anggaran biaya yang digunakan. 
